BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma ulmifolia
L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat
memberikan efek anti hipertrigliseridemia pada tikus putih jantan (Rattus
novergicus) yang ditunjukkan dengan kemampuan menurunkan kadar trigliserida
pada serum darah tikus.

Kedua, dosis efektif ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma ulmifolia
L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yaitu pada
kelompok uji kombinasi dosis ekstrak etanol daun jati belanda 200 mg/200g bb
dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100 mg/200g bb (1:1) menunjukkan
penurunan rata-rata kadar trigliserida serum darah tikus yang paling efektif dan

optimal dari ketujuh kelompok perlakuan yaitu + 79 mg/dL.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap dosis, variasi
kombinasi dosis, lamanya waktu perlakuan serta metode pengukuran trigliserida
yang berbeda.

Kedua, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan

ekstrak etanol daun jati belanda belanda (Guazuma ulmifolia L) dan ekstrak
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etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L), untuk dikonsumsi
masyarakat dan toksisitasnya.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan
senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma
ulmifolia L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L)

dalam menurunkan trigliserida secara kuantitas.
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Lampiran 1. Hasil identifikasi

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax.+274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/}D?/ Ident/Det/X1/2013

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Rani Sawitri

NIM. 15113355 A

Universitas Setia Budi Surakarta
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
Guazuma ulmifolia Lmk. Sterculiaceae
309 Hibiscus sabdariffa L. Malvaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 November 2013
Ketua

ah')./ono, SU., Apt.
5007011977021001 ﬁ
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

¥ Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar Y Swis Webster V Cacing Y MencitBalb/C YV Kelinci New Zoelond

m RT 04 / RW 04. Mol'ﬂo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Nama : Rani Sawitri

Nim : 15113355 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Nama : Yudit Muyun Delita

Nim : 15113363 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Nama : Dwi Aprianti

Nim : 15113339 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 42

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 14 Desember 2013
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Lampiran 3. Perhitungan % rendemen pengeringan daun jati belanda dan kelopak bunga

rosella
a. % Rendemen pengeringan daun jati belanda

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%)

8.000 ¢ 1254,4 g 15,68%

_ Bobotkering (g)
B Bobot basah(g)

x 100%

% Rendemen x 100%

1254,4 g
8.000g

= 15,68 %
Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah daun jati belanda adalah 12,21%.

b. % Rendemen pengeringan kelopak bunga rosella

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%)

10.000 g 1221 g 12,21%

_ Bobotkering (g)
~ Bobot basah(g)

x 100%

% Rendemen x 100%

_ 1221g
10.000g

=12,21%
Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah kelopak bunga rosella adalah 12,21%.
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Lampiran 4. Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun jati belanda dan ekstrak etanol

kelopak bunga rosella

a. Rendemen ekstrak etanol daun jati belanda
Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%)
800 g 189,28 g 23,66%

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi :

Bobot serbuk (g)
0 — 20DOtSerbux \8) 0
% Rendemen Bobot ekstrak(g) X 100%

189,28
8 x 100%
800 g

= 23,66 %
Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun jati belanda adalah 23,66%.

b. Rendemen ekstrak etanol kelopak bunga rosella
Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%)
800 g 270,64 g 33,83%

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga rosella:

Bobot serbuk (g)
0 — 20DOtSerbux \8) 0
% Rendemen Bobot ekstrak(g) X 100%

270,64
= € x 100%
800 g

= 33,83 %
Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga rosella adalah 33,83%.




72

Lampiran 5. Penentuan dosis sediaan untuk PTU
Untuk dosis PTU 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg terhadap
tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence, 1964).
Pemakaian untuk 1 hari =1 x 10 mg = 10 mg
Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB
= 0,18 mg/ 200 g BB
Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan melarutkan 1 tablet

yang mengandung 100 mg PTU ditambah suspensi CMC 0,5% sampai volume 1000 mL.

_180g

1. Tikus berat badannya 180 g = J00g

x 0,18 mg = 0,16 mg

Volume pemberian = 0(‘)116 n;g x1mL =1,6mL

2. Tikus berat badannya 175 g ;;3 €% 0,18 mg = 0,157 mg

Volume pemberian 0;? I;lg ximL =157mL

3. Tikus berat badannya 190 g ;zgg x 0,18 mg =0,17 mg
Volume pemberian = 00117 TEx1mL =1,7mL

4. Tikus berat badannya 185 g ;Ez €% 0,18 mg = 0,167 mg
Volume pemberian = °;i7 —Ex1mL =1,66mL

_200g

5. Tikus berat badannya 200 g x 0,18 mg = 0,20 mg

200

Volume pemberian = 0(’)210 mgg ximL =2mL
6. Tikus berat badannya 195 g iizg x 0,18 mg = 0,175 mg
Volume pemberian = %E'Zg x1mL =1,75mL
7. Tikus berat badannya 170 g ;;2 £x0,18 mg = 0,153 mg
_ 0153 mg

Volume pemberian x1mL =153mL

0,1mg
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Lampiran 6. Perhitungan dosis dan volume pemberian ekstrak etanol daun jati belanda dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella

A. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol kelopak bunga rosella

Variasi dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis ekstrak daun jati
belanda 200mg/200 g bb dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb.

Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji :

% Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 gram/10 ml = 100 mg/1 ml

173 g

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= ——> x 100 mg = 86,5 mg

. 86,5
Volume pemberian = —=—2 x 1 ml = 0,86 ml
100 mg

2. Tikus dengan berat badan 177 gram— x 100 mg = 88,5 mg

. 88,5
Volume pemberian =—=—< x 1 ml = 0,88 ml
100 mg

3. Tikus dengan berat badan 192 gram= %ﬁi x 100 mg = 96 mg

Volume pemberlan = x 1ml= 0,96 ml

188 g

4. Tikus dengan berat badan 188 gram=——> x 100 mg = 94 mg

xlml =0,94 ml

Volume pemberlan =

5. Tikus dengan berat badan 202 gram- x 100 mg = 101 mg

Volume pemberlan " Toome x Iml=1,01ml

B. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol daun jati belanda

¢ Dosis tunggal daun jati belanda 200mg/ 200g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 gram/10 ml = 200 mg/1 ml

73g

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= ——— x 200 mg =173 mg

173mg

Volume pemberian = — x1ml=0,86 ml

2. Tikus dengan berat badan 176 gram= - 1769

x 200 mg =176 mg

176 mg
oom,

Volume pemberlan = x 1 ml=0,88 mi

194 g

3. Tikus dengan berat badan 194 gram= - x 200 mg =194 mg
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. 194
Volume pemberian =——2 x 1 ml = 0,97 ml
200 mg

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= %ﬁz x 200 mg = 188 mg

Volume pemberlan =550 x Iml =0,94 ml

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= m X 200 mg = 202 mg

202 mg

Volume pemberlan = oom

x Iml=1,01ml

Perhitungan dosis kombinasi 1 ekstrak etanol daun jati 200mg/200g bb dan belanda ekstrak

etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb

R/

0

*

Dosis jati belanda 200mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 gram/10 ml = 200 mg/1 ml
1. Tikus dengan berat badan 172 gram- x 200 mg =172 mg

. 172
Volume pemberian =——2 x 1 ml = 0,86 ml
200mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= % x 200 mg = 182 mg

Volume pemberlan =—<"9 v 1 ml=0,91 ml
200 mg

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= % x 200 mg = 187 mg

Volume pemberlan ~o0me x 1ml= 0,93 ml

4. Tikus dengan berat badan 202 gram- x 200 mg =202 mg

Volume pemberian = =202mg 500 x Iml =1,01ml

5. Tikus dengan berat badan 197 gram— x 200 mg =197 mg
Volume pemberlan =—""9 v 1ml= 0,98 mi
200 mg
Dosis rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 gram/10 ml = 100 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 172 gram= % x 100 mg = 86 mg

86 mg

Volume pemberlan = x 1ml=0,86 mg

182 g

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= ——> x 100 mg =91 mg
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Volume pemberian = 9010mg x 1 ml=0,91ml
3. Tikus dengan berat badan 187 gram— x 100 mg = 93,5 mg
_93,5 mg

x1m|— 0,93 ml

Volume pemberian =

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= m x 100 mg =94 mg
Volume pemberian = 00 x Iml =0,94 ml
5. Tikus dengan berat badan 197 gram- x 100 mg = 98,5 mg

985mgx1m| 0,98 ml
00 mg

Volume pemberian =

Perhitungan dosis kombinasi 2 ekstrak etanol daun jati 200mg/200g bb dan belanda ekstrak

etanol kelopak bunga rosella 50mg/200g bb

R/
0.0

X3

%

Dosis jati belanda 200mg/200 g bb
Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 gram/10 ml = 200 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 173 gram- x 200 mg =173 mg

Volume pemberlan =—""9 1 ml = 0,86 ml
200mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram- x 200 mg =182 mg

Volume pemberlan =—TI%1ml=0,91ml
200 mg

3. Tikus dengan berat badan 191 gram- x 200 mg = 187 mg

Volume pemberlan = ooma x Iml= 0,95ml

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= m x 200 mg = 202 mg
Volume pemberlan =00 x Iml =21,01ml
5. Tikus dengan berat badan 201 gram= m x 200 mg =197 mg

201 mg
00 m

xlml 1,05 ml

Volume pemberlan =
Dosis rosella 50 mg/200 ghbb

Dibuat larutan stok 5% = 5 gram/100 ml = 500 gram/10 ml = 50 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= - 173g

x50mg 43,2 mg



Volume pemberian =229 y 1 m| = 0,86 mg
50mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= % x 50 mg = 45,5 mg

. 45,5
Volume pemberian =V";g x 1 ml=0,91ml

3. Tikus dengan berat badan 191 gram— x 50 mg = 47,75 mg
Volume pemberian = 5;5 "I x1ml= 0,95ml

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= m x 50 mg = 50,5 mg

505nw

Volume pemberian = x1ml =1,01 ml

2019

5. Tikus dengan berat badan 201 gram= - x 50 mg = 50,25 mg

5025mg

Volume pemberian = x1ml=1,00ml

E. Perhitungan dosis kombinasi 3 ekstrak etanol daun jati 100mg/200g bb dan belanda ekstrak

etanol kelopak bunga rosella 100mg/200g bb
+« Dosis jati belanda 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 gram/10 ml = 100 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 187 gram= % x 100 mg =93,5mg

Volume pemberian = =231y 1 ml = 0,93 ml
100mg

2. Tikus dengan berat badan 192 gram- x 100 mg = 96 mg

Volume pemberian =———x 1 ml = 0,96 ml
100 mg

3. Tikus dengan berat badan 176 gram- x 100 mg = 88 mg

xlml— 0,88 mi

Volume pemberlan =

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= m x 100 mg = 100,5 mg

Volume pemberlan Ty — €x1ml =1,00 ml

20

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= ——— > g 2 X 100 mg = 101,5 mg

1,5

. 10
Volume pemberian =—="€ x 1 ml = 1,01 ml
100 mg



<+ Dosis rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 100 gram/10 ml = 100 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 187 gram= %Z x 100 mg = 93,5 mg

Volume pemberian === x 1 m| = 0,93 mg
100mg
2. Tikus dengan berat badan 192 gram— x 100 mg =96 mg

Volume pemberian =——= oom x 1ml=0,96 ml

178 g

3. Tikus dengan berat badan 178 gram= ——> x 100 mg = 89 mg

Volume pemberlan = x 1ml= 0,89 ml
4. Tikus dengan berat badan 201 gram— x 100 mg = 100,5 mg
Volume pemberian = -100 I8y 1 ml = 1,00 ml

100

203g

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= ——— 2 X 100 mg = 101,5mg

. 101,5
Volume pemberian =—=—2 x 1 ml = 1,01 ml
100 mg
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Kelompok Kontrol

Hari ke-0 (T0)

Hari ke-14 (T1)

Hari ke-28 (T1)

Kontrol normal

1 62 60 62

2 72 72 74

3 77 75 74

4 84 85 83

5 61 62 63
Rata-rata + SD 71,2 +9,833616 70,8 +10,18332 71,2 +8,757854
Kontrol Negatif

1 78 150 149

2 72 154 153

3 49 137 138

4 74 160 159

5 80 159 160
Rata-rata + SD 70,6 £ 12,48199 152 + 9,300538 151,8 + 8,927486

Dosis tunggal rosella

1 66 142 79

2 73 150 82

3 44 136 66

4 78 158 85

5 86 160 85
Rata-rata + SD 69,4 £+ 15,96246 149,2 + 10,25671 79,4 £ 7,893035

Dosis tunggal jati belanda

1 66 148 83

2 73 149 79

3 44 133 61

4 78 168 93

5 86 162 85

Rata-rata = SD

69,4 + 15,96246

152 +13,61984

80,2 +£11,88276

Kombinasi dosis | (DK 1)

1 78 154 75
2 57 139 60
3 69 144 68
4 59 143 60
5 83 162 84
Rata-rata + SD 68 + 11,41052 148,4 + 9,396808 69,4 + 10,28591
Kombinasi dosis Il (DK 1)
1
2 77 149 75
3 75 147 72
4 53 132 59
5 55 140 64
Rata-rata + SD 84 160 83
68,8 + 13,93557 145,6 + 10,45466 70,6 + 9,396808
Kombinasi dosis 111 (DK 111)
1 54 138 65
2 70 155 82
3 80 158 84
4 51 140 63
5 60 150 75
Rata-rata = SD 63 +11,95826 148,2 + 9,576012 73,8 + 8,899438
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Lampiran 8. Uji statistic penurunan kadar trigliserida pada tikus jantan (Rattus novergicus)

dengan taraf kepercayan 95%

Hasil Uji ANOVA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KELOMPOK
N 35
Normal Parameters®® Mean 4.00
Std. Deviation 2.029
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 731
Asymp. Sig. (2-tailed) .659
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Student-Newman-Keuls®
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2 3 4
Kontrol normal 5 -.80
kontrol 5 .20
negatif/hipertrigiserida
dosis tunggal rosella 5 69.80
dosis tunggal jati belanda 5 71.80 71.80
dosis kombinasi 3 5 74.40
dosis kombinasi 2 5 75.00
dosis kombinasi 1 5 79.00
Sig. 591 .286 .208 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 9. Gb. Rosella, jati belanda dan serbuknya

Gambar kelopak bunga rosella kering

Gambar Daun jati belanda kering

Gambar serbuk daun jati belanda Gb. Serbuk kelopak bunga rosella



81

Lampiran 10. Gambar maserat dan hasil ekstrak etnol daun jati belanda dan kelopak bunga

rosella

Gambar maserat daun jati belanda Gb. Maserat kelopak bunga rosella

Gb. Ekstrak daun jati belanda Gb. Ekstrak kelopak bunga rosell
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Lampiran 11. Gambar neraca, alat evaporator, botol maserasi alat sentrifuge, penggiling dan

fotometer stardust

Gb. evaporator

Gambar botol maserasi

Gb.sentrifuge Gb. Alat penggiling
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Lampiran 12. Gambar moisture balance, suspensi cmc, Lemak babi, makanan tinggi lemak dan

suspensi ekstrak

Gb. Moisture balance Gb. Larutan CMC

lemak babi pakan tinggi kolesterol

Gb. Suspensi Kombinasi dosis ekstrak jati belanda, ekstrak kelopak rosella dan larutan
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Lampiran 13. Gambar serum, pengambilan darah, reagen trigliserida, hewan uji dan

pengoralan

Gb. Pengambilan darah pada tikus Gh. Serum setelah disntrifuge

Gb. Hewan uji Gb. Pengoralan Induksi PTU
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Lampiran 14. Gambar hasil identifikasi saponin, tanin, flavonoid dan mucillago pada jati

belanda dan rosella

Gb. Saponin positif (+) ekstrak rosella Gb saponin (+) eks.Daun jati belanda

Gambar tanin positif (+) ekstrak Gambar flavonoid positif (+)

Daun jati belanda Daun jati belanda

Gambar Mucilago positif (+) ekstrak Gambar mucilago positif (+) serbuk
daun jati belanda daun jati belanda
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Lampiran 15. Gambar hasil identifikasi antosianin dan flavonoid

Gambar antosianin positif (+) ekstrak rosella Gambar antosianin positif (+) ekstrak rosella

Gb. flavonoid positif (+) ekstrak rosella Gambar flavonoid positif (+) ekstrak

daun jati belanda



87

Lampiran 16. Gambar prosedur uji trigliserida

Prosedur uji trigliserida







